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Abstrak  

Sektor teknologi memiliki karakteristik pertumbuhan yang cepat dan struktur keuangan yang dinamis sehingga kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan pertumbuhan laba menjadi isu penting bagi investor dan manajemen. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, Return on Asset (ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2024. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Sampel penelitian terdiri atas 22 perusahaan 

teknologi yang dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan total 132 observasi. Data yang digunakan merupakan 

data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda setelah memenuhi uji 

asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, 

sedangkan ukuran perusahaan dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Secara simultan, ukuran 

perusahaan, ROA, dan DER berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor teknologi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa skala perusahaan dan kebijakan struktur modal tidak memiliki peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan laba, sementara profitabilitas aset menjadi faktor penentu utama. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi perusahaan dan investor dalam pengambilan keputusan strategis di sektor teknologi. 

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Return on Asset, Debt to Equity Ratio, Pertumbuhan Laba, Sektor Teknologi 

1. Latar Belakang 

Perkembangan sektor teknologi telah menjadi salah satu pendorong utama transformasi ekonomi global dalam dua 

dekade terakhir. Digitalisasi, inovasi berbasis data, dan adopsi teknologi informasi secara masif telah mengubah 

struktur industri, pola konsumsi, serta mekanisme penciptaan nilai perusahaan di berbagai negara. Laporan-laporan 

empiris menunjukkan bahwa perusahaan teknologi memiliki kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja bernilai tambah tinggi, serta peningkatan efisiensi ekonomi 

lintas sektor [1]. Namun, di balik potensi pertumbuhan yang tinggi, sektor teknologi juga ditandai oleh volatilitas 

kinerja keuangan yang relatif lebih besar dibandingkan sektor konvensional, terutama terkait fluktuasi laba, 

struktur pendanaan, dan ketergantungan pada investasi jangka panjang [2]. 

Secara global, perusahaan teknologi menghadapi tekanan ganda antara tuntutan pertumbuhan cepat dan kebutuhan 

menjaga keberlanjutan kinerja keuangan. Studi terbaru menunjukkan bahwa banyak perusahaan teknologi 

mengalami pertumbuhan pendapatan yang tinggi, tetapi tidak selalu diikuti oleh pertumbuhan laba yang stabil 

akibat tingginya biaya riset dan pengembangan, ekspansi pasar, serta pembiayaan berbasis utang [3]. Kondisi ini 

menjadikan pertumbuhan laba sebagai indikator kinerja yang krusial, tidak hanya bagi manajemen internal tetapi 

juga bagi investor dan pemangku kepentingan eksternal dalam menilai prospek jangka panjang perusahaan 

teknologi [4]. Oleh karena itu, identifikasi faktor-faktor keuangan yang memengaruhi pertumbuhan laba menjadi 

isu penting dalam literatur manajemen keuangan kontemporer. 

Dalam perspektif teoretis, analisis pertumbuhan laba perusahaan tidak dapat dilepaskan dari beberapa grand theory 

utama, antara lain teori pertumbuhan perusahaan (theory of firm growth), teori struktur modal, dan teori sinyal. 

Teori pertumbuhan perusahaan menjelaskan bahwa ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas sumber daya, 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:vionitasari_2226200003@mhs.mdp.ac.id
mailto:trisnadi@mdp.ac.id


Vionita Sari, Trisnadi Wijaya  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.6314 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

6565 

 

 

efisiensi operasional, serta kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan peluang pasar [5]. Perusahaan dengan 

ukuran yang lebih besar umumnya memiliki akses pembiayaan yang lebih luas, diversifikasi risiko yang lebih 

baik, serta skala ekonomi yang memungkinkan pencapaian laba yang lebih stabil. Sejalan dengan itu, teori struktur 

modal menekankan pentingnya komposisi utang dan ekuitas dalam memengaruhi kinerja dan risiko perusahaan, 

termasuk dampaknya terhadap pertumbuhan laba [6]. 

Teori sinyal juga memberikan kerangka konseptual penting dalam memahami hubungan antara kinerja keuangan 

dan persepsi pasar. Rasio keuangan seperti Return on Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER) dipandang 

sebagai sinyal yang mencerminkan efisiensi penggunaan ase dan kebijakan pendanaan [7]. Sinyal positif yang 

ditunjukkan melalui rasio-rasio tersebut diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan investor dan pada akhirnya 

mendorong pertumbuhan laba. Namun, dalam konteks sektor teknologi, efektivitas sinyal keuangan tersebut sering 

kali diperdebatkan karena karakteristik industri yang unik, seperti tingginya aset tidak berwujud dan ketidakpastian 

arus kas [8]. 

Literatur empiris menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh ukuran perusahaan dan rasio keuangan 

terhadap pertumbuhan laba. Sejumlah penelitian menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan laba karena perusahaan besar memiliki efisiensi operasional dan daya tawar pasar yang 

lebih kuat [9]. Penelitian lain menunjukkan bahwa ROA berperan signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan 

laba karena mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengoptimalkan aset untuk menghasilkan keuntungan 

[10]. Namun demikian, beberapa studi menemukan bahwa pengaruh ROA terhadap pertumbuhan laba menjadi 

tidak signifikan pada industri berbasis teknologi akibat dominasi aset intelektual yang tidak sepenuhnya tercermin 

dalam laporan keuangan konvensional [11]. 

Perdebatan yang lebih tajam juga muncul dalam kajian terkait struktur modal. Debt to Equity Ratio sering 

dipandang sebagai indikator leverage yang mampu mendorong pertumbuhan laba melalui efek pengungkit 

(leverage effect) [12]. Di sisi lain, tingkat utang yang tinggi juga meningkatkan risiko keuangan dan beban bunga, 

yang dalam jangka panjang dapat menekan laba, terutama pada perusahaan teknologi yang belum mencapai fase 

kematangan bisnis [13]. Temuan empiris terbaru menunjukkan inkonsistensi hasil, di mana sebagian penelitian 

menemukan pengaruh positif DER terhadap pertumbuhan laba, sementara penelitian lain menunjukkan tidak 

adanya pengaruh atau bahkan hubungan negatif [14]. 

Dari sisi metodologi, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 

regresi linear berganda berbasis data panel atau time series, menggunakan laporan keuangan perusahaan publik 

sebagai sumber data utama [17]. Meskipun pendekatan ini memberikan gambaran hubungan statistik antarvariabel, 

sebagian besar studi masih berfokus pada sektor manufaktur, perbankan, atau perusahaan non-teknologi. Penelitian 

yang secara khusus mengkaji sektor teknologi, terutama di negara berkembang, masih relatif terbatas baik dari sisi 

jumlah maupun kedalaman analisis [18]. 

Dalam konteks Indonesia, sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami pertumbuhan 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir seiring dengan meningkatnya digitalisasi ekonomi dan masuknya 

perusahaan teknologi ke pasar modal. Namun, data empiris menunjukkan bahwa pertumbuhan laba perusahaan 

teknologi di Indonesia selama periode 2019–2024 mengalami fluktuasi yang tajam, bahkan cenderung ekstrem 

pada beberapa tahun tertentu. Fluktuasi ini mencerminkan adanya ketidakseimbangan antara ekspansi bisnis, 

struktur pendanaan, dan kemampuan menghasilkan laba yang berkelanjutan. Kondisi tersebut memperkuat urgensi 

penelitian yang secara spesifik mengkaji faktor-faktor keuangan yang memengaruhi pertumbuhan laba pada sektor 

teknologi di Indonesia. 

Karakteristik khusus sektor teknologi Indonesia, seperti dominasi aset tidak berwujud, ketergantungan pada 

pendanaan eksternal, serta fase siklus hidup perusahaan yang relatif muda, menjadikan hasil penelitian dari sektor 

lain tidak dapat serta-merta digeneralisasi. Oleh karena itu, diperlukan kajian empiris yang kontekstual dan 

berbasis data domestik untuk memahami dinamika pertumbuhan laba perusahaan teknologi yang tercatat di BEI. 

Hingga saat ini, masih terdapat keterbatasan penelitian yang mengintegrasikan ukuran perusahaan, ROA, dan DER 

secara simultan dalam satu model empiris dengan periode observasi terbaru pasca-disrupsi ekonomi global. 

Berdasarkan pemetaan literatur tersebut, research gap dalam penelitian ini terletak pada keterbatasan bukti empiris 

mengenai determinan pertumbuhan laba perusahaan sektor teknologi di Indonesia dengan menggunakan 

kombinasi variabel ukuran perusahaan, Return on Asset, dan Debt to Equity Ratio dalam periode 2019–2024. 



Vionita Sari, Trisnadi Wijaya  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.6314 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

6566 

 

 

Kebaruan (novelty) penelitian ini tidak hanya terletak pada fokus sektoral yang spesifik, tetapi juga pada upaya 

menjelaskan inkonsistensi temuan penelitian sebelumnya dalam konteks industri teknologi di pasar berkembang. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur 

manajemen keuangan serta kontribusi praktis bagi manajemen perusahaan dan investor. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, Return 

on Asset (ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor teknologi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019–2024. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan dan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengujian hipotesis yang dirumuskan berdasarkan teori 

keuangan dan temuan empiris sebelumnya melalui pengolahan data numerik yang bersumber dari laporan 

keuangan perusahaan [18]. Desain asosiatif kausal memungkinkan peneliti untuk menjelaskan sejauh mana ukuran 

perusahaan, Return on Asset (ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER) memengaruhi pertumbuhan laba pada 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan 2019–2024. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksplanatori dengan tujuan memberikan penjelasan empiris 

mengenai hubungan sebab akibat antarvariabel melalui pengujian statistik. Metode ini banyak digunakan dalam 

penelitian keuangan karena mampu mengidentifikasi kontribusi relatif masing-masing variabel independen 

terhadap perubahan variabel dependen dalam konteks data panel perusahaan publik [19]. Pendekatan ini juga 

relevan untuk sektor teknologi yang memiliki dinamika keuangan yang kompleks dan dipengaruhi oleh kombinasi 

faktor internal perusahaan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2019–2024. Pemilihan sektor teknologi didasarkan pada karakteristik industri yang memiliki tingkat 

pertumbuhan tinggi, struktur aset yang unik, serta volatilitas laba yang relatif lebih besar dibandingkan sektor 

lainnya [20]. Penentuan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu, yaitu 

perusahaan yang secara konsisten terdaftar di BEI selama periode penelitian, menerbitkan laporan keuangan 

tahunan lengkap, serta memiliki data yang relevan dengan variabel penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, 

diperoleh sejumlah perusahaan yang memenuhi syarat sebagai sampel penelitian dengan unit analisis berupa data 

tahunan perusahaan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan sektor teknologi yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia dan sumber basis data keuangan 

yang kredibel. Penggunaan data sekunder dinilai tepat karena laporan keuangan perusahaan publik telah melalui 

proses audit sehingga memiliki tingkat reliabilitas dan validitas yang tinggi untuk keperluan analisis empiris [21]. 

Variabel ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural total aset, Return on Asset dihitung dari 

perbandingan laba bersih terhadap total aset, Debt to Equity Ratio diukur dari perbandingan total utang terhadap 

total ekuitas, sedangkan pertumbuhan laba diukur dari perubahan laba bersih tahunan. 

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan pendekatan 

data panel. Pemilihan regresi linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh simultan dan parsial variabel 

independen terhadap pertumbuhan laba sebagai variabel dependen [22]. Analisis data panel dipilih karena mampu 

mengombinasikan dimensi waktu dan individu perusahaan sehingga menghasilkan estimasi yang lebih efisien 

serta mampu menangkap heterogenitas karakteristik perusahaan [23]. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data 

terlebih dahulu diuji menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi guna memastikan bahwa model regresi memenuhi kriteria Best Linear 

Unbiased Estimator (BLUE) [24]. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji statistik t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel 

independen terhadap pertumbuhan laba dan uji statistik F untuk menguji pengaruh variabel independen secara 

simultan. Selain itu, koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan 

variasi pertumbuhan laba perusahaan sektor teknologi. Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak statistik yang umum digunakan dalam penelitian keuangan dan ekonomi [25]. 
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Pendekatan metodologis ini diharapkan mampu memberikan hasil empiris yang robust dan relevan dalam 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan laba perusahaan sektor teknologi di Indonesia. 

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sektor teknologi 

yang terdaftar di BEI. Berdasarkan kriteria purposive sampling, diperoleh 22 perusahaan dengan periode 

pengamatan selama enam tahun, sehingga total observasi berjumlah 132 data. Karakteristik sektor teknologi yang 

dinamis, berbasis inovasi, serta memiliki tingkat volatilitas kinerja keuangan yang relatif tinggi menjadikan sektor 

ini menarik untuk dianalisis dalam konteks pertumbuhan laba. 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran awal mengenai karakteristik masing-masing variabel 

penelitian. Variabel ukuran perusahaan mencerminkan skala ekonomi perusahaan yang diukur melalui total aset, 

sedangkan ROA menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. DER 

menggambarkan struktur pendanaan perusahaan antara utang dan ekuitas, sementara pertumbuhan laba 

mencerminkan perubahan kinerja laba perusahaan dari periode ke periode. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan adanya variasi yang cukup besar antar perusahaan, khususnya pada variabel 

pertumbuhan laba dan rasio keuangan. Variasi ini mengindikasikan bahwa tidak semua perusahaan teknologi 

mampu memanfaatkan aset dan struktur pendanaannya secara optimal untuk mendorong pertumbuhan laba. 

Kondisi tersebut memperkuat pentingnya analisis lebih lanjut melalui pendekatan regresi untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa 

model regresi memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Uji normalitas dengan metode 

Kolmogorov–Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi residual lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal dan model regresi layak digunakan [25]. 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di 

bawah 10. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan linear yang kuat antar variabel independen, 

sehingga model regresi terbebas dari masalah multikolinieritas [26]. 

Selanjutnya, uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model. Uji autokorelasi dengan Run Test 

juga menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05, yang berarti residual bersifat acak dan tidak saling berkorelasi. 

Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi seluruh asumsi klasik [27]. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas 

tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 128 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2433.98905146 

Most Extreme Differences Absolute .074 
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Positive .074 

Negative -.041 

Test Statistic .074 

Asymp. Sig. (2-tailed) .082c 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil uji diatas ditunjukkan pada Tabel 1, nilai uji Kolmogorov-Smirnov sig. (2-tailed) sebesar 0,082 

lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat korelasi antar variabel 

independen (Ghozali 2021). Pengujian multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji multikolinieritas disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4899.194 2624.337 
 

1.867 .064 
  

NR_X1 -187.334 96.785 -.176 -1.936 .055 .838 1.193 

NR_X2 22.266 5.741 .366 3.879 .000 .783 1.277 

NR_X3 28.377 33.056 .078 .858 .392 .844 1.185 

 Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil tabel 2 nilai tolerance pada variabel ukuran perusahaan sebesar 0.838. Variabel return on asset 

memiliki nilai tolerance sebesar 0.783. Variabel debt to equity ratio memiliki nilai tolerance sebesar 0.844. Dari 

nilai tolerance secara keseluruhan dinyatakan > 0,10 yang berarti tidak terjadinya multikolinieritas. 

Nilai VIF pada ukuran perusahaan memiliki nilai sebesar 1.193. Variabel return on asset memiliki nilai VIF 

sebesar 1.277. 

Variabel debt to equity ratio memiliki nilai VIF sebesar 1.185. Dari hasil ini secara keseluruhan nilai VIF < 10 

yang berarti model regresi ini tidak terjadinya multikonerita. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari rasidual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali 2021). Berikut ini adalah 

hasil uji heteroskedastisitas yang dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025 

Berdasarkan gambar diatas dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak ada yang membentuk 

suatu pola yang jelas. Maka dapat dinyatakan model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode e t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang beruntunan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lain (Ghozali 2021). Berikut adalah hasil uji autokorelasi yang dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -76.93922 

  

Cases < Test Value 64 

Cases >= Test Value 64 

Total Cases 128 

Number of Runs 61 

Z -.710 

Asymp. Sig. (2-tailed) .478 

 Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil tabel diatas yang diuji menggunakan runs test. Maka diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0.478 > 0,05. Maka disimpulkan model regresi tidak terjadi masalah autokorelasi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi berganda bertujuan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel depeden. 

(Ghozali 2021). Berikut ini adalah hasil uji regresi berganda yang dapat dilihat pada tabel 4. 

 



Vionita Sari, Trisnadi Wijaya  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.6314 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

6570 

 

 

Tabel 4. Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4899.194 2624.337  1.867 .064   

NR_X1 -187.334 96.785 -.176 -1.936 .055 .838 1.193 

NR_X2 22.266 5.741 .366 3.879 .000 .783 1.277 

NR_X3 28.377 33.056 .078 .858 .392 .844 1.185 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas memperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 4899.194 – 187.334X1 + 22.266X2 + 28.377X3 

Keterangan: 

Y = Pertumbuhan Laba  

X1 = Ukuran Perusahaan  

X2 = Return on Asset 

X3 = Debt to Equity Ratio 

a. Nilai konstanta sebesar 4899.194 berarti jika variabel independen yaitu ukuran perusahaan, return on asset, 

dan debt to equity ratio dianggap bernilai nol, maka nilai variabel dependen yaitu pertumbuhan laba sebesar 

4899.194 

b. Koefisien variabel ukuran perusahaan memiliki nilai sebesar -187.334 yang menyatakan bahwa setiap 

kenaikan 1 poin pada variable ukuran perusahaan akan mengalami penurunan pertumbuhan laba sebesar -

187.334. 

c. Koefisien variabel return on asset memiliki nilai sebesar 22.266 yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 

poin pada variabel return on asset akan meningkatkan pertumbuhan laba sebesar 22.266. 

d. Koefisien variabel debt to equity ratio memiliki nilai sebesar 28.377 yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 

1 poin pada variabel debt to equity akan meningkatkan pertumbuhan laba sebesar 28.377. 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

pada variabel dependen (Ghozali 2021). Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi yang dapat dilihat pada 

tabel 5. 

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .369a .136 .115 2463.25650 2.240 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025 
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Berdasarkan hasil pada tabel diatas nilai Adjusted R Square sebesar 0,115 atau sebesar 11,5% hal ini berarti bahwa 

sebesar 11,5% variasi variabel dependen yaitu pertumbuhan laba, bisa dijelaskan dengan ketiga variabel 

independen yaitu ukuran perusahaan, return on asset, dan debt to equity ratio. 

sedangkan sisanya (100% - 11,5% = 88,5%) dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian ini, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa masih terdapat variabel lain yang bisa mempengaruhi variabel pertumbuhan laba di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

Uji T bertujuan untuk melihat seberapa jauh pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya (Kasmir 2022). 

Berikut ini adalah hasil uji t yang dapat dilihat dari tabel 6. 

Tabel 6. Uji Statistik T 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4899.194 2624.337 
 

1.867 .064 
  

NR_X1 -187.334 96.785 -.176 -1.936 .055 .838 1.193 

NR_X2 22.266 5.741 .366 3.879 .000 .783 1.277 

NR_X3 28.377 33.056 .078 .858 .392 .844 1.185 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas ini menunjukkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji t diatas pada model regresi, diperoleh ukuran perusahaan dengan nilai sebesar -1,936 

dan t tabelnya yang didapatkan dari tabel uji t dengan nilai signifikasi 5% sehingga didapat nilai t tabelnya 

sebesar 1,979. Sedangkan nilai sig sebesar 0,055, maka dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung dan t tabel -

1,936 < 1,979 atau nilai sig 0,055 > 0,5 artinya tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan antara ukuran 

perusahaan terhadap pertumbuhan laba. 

2. Berdasarkan hasil uji t diatas pada model regresi, diperoleh return on asset dengan nilai sebesar 3,879 dan t 

tabelnya yang didapat dari tabel uji t dengan nilai signifikasi 5% sehingga didapat nilai t tabelnya sebesar 

1,979. Sedangkan nilai sig sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung dan t tabel 3,879 > 

1,979 atau nilai sig 0,000 < 0,05 artinya terdapatnya pengaruh positif dan signifikan antara variabel return 

on asset terhadap pertumbuhan laba. 

3. Berdasarkan hasil uji t diatas pada model regresi, diperoleh debt on equity ratio dengan nilai sebesar 0,858 

dan t tabelnya didapat dari tabel uji t dengan nilai signifikasi 5% sehingga didapat nilai t tabelnya sebesar 

1,979. Sedangkan nilai sig sebesar 0,392, maka dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung dan t tabel 0,858 < 

1,979 atau nilai sig 0,392 > 0,05 artinya tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan antara debt to equity 

ratio terhadap pertumbuhan laba. 

Uji Statistik F 

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh secara bersama- sama atau simultan dari seluruh variabel bebas yang ada 

dengan variabel terikat (Kasmir 2022). Berikut ini adalah hasil uji f yang dapat dilihat dari tabel 7. 
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Tabel 7. Uji Statistik F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 118547951.062 3 39515983.687 6.513 .000b 

Residual 752386443.237 124 6067632.607   

Total 870934394.298 127    

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025 

Berdasarkan dari hasil diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara simultan dari keempat variabel 

independen yaitu ukuran perusahaan, return on asset, dan debt on equity ratio terhadap pertumbuhan laba. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai F hitung 6,513 > F tabel 2,678. Selain itu juga dapat dilihat dari nilai Sig 0,000 < 0,05. 

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor teknologi. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi kemampuan perusahaan dalam mengelola aset secara efisien untuk menghasilkan laba, maka semakin besar 

pula potensi peningkatan pertumbuhan laba perusahaan. ROA menjadi indikator penting yang mencerminkan 

efektivitas manajemen dalam mengoptimalkan sumber daya perusahaan [28]. 

Hasil ini sejalan dengan signalling theory yang menyatakan bahwa kinerja keuangan yang baik merupakan sinyal 

positif bagi investor dan pemangku kepentingan. Perusahaan dengan ROA yang tinggi cenderung dipersepsikan 

memiliki prospek yang baik di masa depan, sehingga mampu menarik kepercayaan investor dan mendorong 

keberlanjutan kinerja laba [29]. 

Sebaliknya, ukuran perusahaan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Temuan ini 

menunjukkan bahwa besarnya skala perusahaan teknologi tidak secara otomatis menjamin peningkatan laba. 

Industri teknologi lebih menekankan pada inovasi, kecepatan adaptasi, dan efisiensi operasional dibandingkan 

sekadar besarnya aset yang dimiliki [30]. 

Debt to Equity Ratio (DER) juga tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan utang pada perusahaan teknologi belum tentu mampu meningkatkan laba 

apabila tidak dikelola secara optimal. Beban bunga yang tinggi justru berpotensi menekan laba perusahaan apabila 

struktur pendanaan tidak seimbang [31]. 

Pembahasan 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, ROA, dan DER secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Temuan ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba perusahaan sektor 

teknologi merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor internal yang saling berkaitan. Meskipun secara parsial 

tidak semua variabel berpengaruh signifikan, namun secara simultan ketiganya membentuk kerangka kinerja 

keuangan yang memengaruhi laba [32]. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Temuan ini ditunjukkan oleh hasil uji statistik t pada Tabel 6, di mana nilai t hitung lebih kecil 

dibandingkan t tabel (−1,838 < 1,980) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,068 yang lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba tidak dapat 

diterima. 

Secara teoretis, ukuran perusahaan mencerminkan besarnya total sumber daya yang dimiliki perusahaan, yang 

secara potensial dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mengakses pendanaan, memperluas pangsa 

pasar, serta meningkatkan efisiensi operasional [32]. Namun, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa besarnya 

skala perusahaan teknologi tidak secara otomatis diikuti oleh peningkatan pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepemilikan aset yang besar belum tentu dikelola secara optimal untuk menghasilkan laba yang 

berkelanjutan. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Hasriyono dan Diandra [33] yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Kondisi tersebut disebabkan oleh ketidakefisienan pengelolaan aset 

pada perusahaan berskala besar, sehingga aset yang dimiliki tidak mampu memberikan kontribusi optimal terhadap 

peningkatan laba. Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Lestari [34] yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Perbedaan hasil ini 

mengindikasikan adanya perbedaan karakteristik industri, strategi bisnis, serta efektivitas manajemen antar sektor 

dan periode penelitian. 

Pengaruh Return on Asset terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 6, nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3,949 > 1,980) 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ROA merupakan 

salah satu faktor utama yang memengaruhi pertumbuhan laba perusahaan sektor teknologi. 

ROA mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan 

laba [32]. Semakin tinggi nilai ROA, semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya, sehingga berpotensi 

meningkatkan laba secara berkelanjutan. Dalam konteks signalling theory, ROA yang tinggi memberikan sinyal 

positif kepada investor mengenai kinerja dan prospek perusahaan di masa depan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Hasriyono dan Diandra [33] yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi umumnya memiliki 

manajemen yang lebih efisien dalam mengalokasikan sumber daya. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Oktavia [35] yang menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan sektor industri, kondisi ekonomi, serta periode pengamatan 

yang digunakan dalam penelitian. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel (0,378 < 1,980) 

serta nilai signifikansi sebesar 0,706 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, struktur pendanaan perusahaan 

yang diukur melalui DER belum mampu menjelaskan variasi pertumbuhan laba secara parsial. 

Secara teori, keputusan pendanaan antara utang dan ekuitas memiliki implikasi terhadap kinerja laba perusahaan 

[32]. Penggunaan utang yang proporsional dapat meningkatkan laba melalui manfaat pajak (tax shield). Namun, 

apabila penggunaan utang tidak dikelola dengan baik, beban bunga yang tinggi justru dapat menekan laba 

perusahaan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yusniar et al. [36] yang menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Penelitian tersebut menegaskan bahwa meskipun utang dapat memberikan 

leverage keuntungan, penggunaan utang yang berlebihan tanpa pengelolaan risiko yang baik justru berpotensi 

menghambat pertumbuhan laba. Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Oktavia [35] 

yang menyatakan bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, yang menunjukkan adanya 

perbedaan kondisi struktur modal antar sektor dan periode penelitian. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Return on Asset, dan Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, Return on Asset, dan Debt to Equity 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,001 

yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai F hitung yang lebih besar dibandingkan F tabel (5,152 > 2,446). Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh simultan ketiga variabel independen terhadap 

pertumbuhan laba dapat diterima. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan laba perusahaan sektor teknologi tidak ditentukan oleh satu 

faktor keuangan saja, melainkan merupakan hasil interaksi antara skala perusahaan, efisiensi pengelolaan aset, dan 

struktur pendanaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Hadi et al. [37] yang menyatakan bahwa ukuran 
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perusahaan, ROA, dan DER secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu mengelola seluruh aspek keuangan tersebut secara terpadu untuk mendorong 

pertumbuhan laba yang berkelanjutan. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat relevansi signalling theory dalam menjelaskan hubungan antara 

kinerja keuangan dan pertumbuhan laba perusahaan teknologi. ROA terbukti menjadi sinyal utama yang 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi dari aset yang dimiliki. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen perusahaan teknologi untuk lebih 

memfokuskan strategi pada peningkatan efisiensi penggunaan aset. Selain itu, kebijakan pendanaan berbasis utang 

perlu dikelola secara hati-hati agar tidak menimbulkan tekanan keuangan yang dapat menghambat pertumbuhan 

laba jangka panjang. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, Return on Asset (ROA), dan Debt to 

Equity Ratio (DER) terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Temuan ini menunjukkan bahwa besarnya skala perusahaan tidak secara langsung menjamin 

peningkatan laba, terutama pada sektor teknologi yang lebih menekankan efisiensi dan kemampuan pengelolaan 

sumber daya dibandingkan besarnya aset yang dimiliki. Selanjutnya, Return on Asset terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, yang mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aset secara efisien merupakan faktor penting dalam mendorong peningkatan laba. Sementara itu, 

Debt to Equity Ratio tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, yang mengindikasikan 

bahwa struktur pendanaan berbasis utang belum menjadi faktor penentu dalam peningkatan laba apabila tidak 

dikelola secara optimal. Namun demikian, hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan, Return on Asset, dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Temuan ini menegaskan bahwa pertumbuhan laba perusahaan merupakan hasil dari interaksi 

berbagai aspek keuangan internal yang perlu dikelola secara terpadu. 
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